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ABSTRAK
Latar belakang: Streptococcus sanguinis dapat memfasilitasi perlekatan bakteri patogen penyebab
periodontitis dan menjadi salah satu organisme penyebab endokarditits infektif. Kontrol plak berperan
penting dalam pencegahan dan penanganan penyakit jaringan periodontal dan kondisi patologis yang
terkait. Tanaman obat sarang semut (Myrmecodia pendans) memiliki kandungan senyawa terpenoid
yang memiliki aktivitas biologis sebagai antibakteri dan diharapkan dapat menjadi agen alternatif
dalam mengontrol pembentukan plak.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktifitas antibakteri senyawa terpenoid dari M.
pendens dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. sanguinis.
Metode: Proses pemisahan dan pemurnian terpenoid dari M. pendens menggunakan teknik
kromatografi kolom dengan pelarut n-heksana dan etil asetat. Isolat terpenoid yang didapatkan
kemudian diuji dengan metode mikrodilusi untuk menentukan nilai minimal inhibitory concentration
(MIC) dalam menghambat pertumbuhan S. Sanguinis.
Hasil: Nilai MIC terpenoid dari M. pendens terhadap S. sanguinis adalah 78.13 ppm. Inhibisi
pertumbuhan S. sanguinis terlihat pada konsentrasi 78.13 ppm, 156.25 ppm, dan 312.5 ppm.
Berdasarkan uji korelasi pearson, terdapat hubungan yang kuat dan positif (p< 0.001) antara
pemberian terpenoid M. pendens terhadap inhibisi S. sanguinis
Kesimpulan: Terpenoid M. pendens memiliki aktivitas antibakteri tehadap pertumbuhan S. sanguinis.
Peningkatan konsentrasi terpenoid dari M. pendens mempengaruhi peningkatan inhibisi pertumbuhan
bakteri S. sanguinis secara kuat dan signifikan.
Kata kunci: sarang semut, antibakteri, terpenoid, S. sanguinis, tanaman obat

ABSTRACT
Background: Streptococcus sanguinis can facilitate the attachment of pathogenic bacteria that cause
periodontitis and also organisms that can cause infective endocarditis. Plaque control plays an
important role in the prevention and management of periodontal tissue disease and associated
pathological conditions. The bulbs of ant nest (Myrmecodia pendans) contain terpenoid compounds
that have biological activity as antibacterial and are expected to be alternative agents for plaque
control.
Aims: This study aimed to examine the antibacterial activity of terpenoid isolated from M. pendens
against S. sanguinis.
Methods: Separation and purification of terpenoid from M. pendens using column chromatography
with n-hexane and ethyl acetate as solvents. The terpenoid isolates that obtained was then tested by
microdilution method to determine the minimum inhibitory concentration (MIC) in inhibiting the
growth of S. sanguinis.
Results: The MIC value of terpenoid isolated from M. pendens against S. sanguinis was 78.13 ppm.
Growth inhibition of S. sanguinis was seen at concentrations of 78.13 ppm, 156.25 ppm, and 312.5
ppm. Based on the Pearson correlation test, there was a strong and positive relationship (p < 0.001)
between the concentration of the terpenoid M. pendens on the inhibition of S. sanguinis.
Conclusion: Terpenoid that isolated from M. pendens has antibacterial activity against the growth of
S. sanguinis. The Increased concentration of terpenoids from M. pendens affects the increases of S.
sanguinis growth inhibition significantly.
Keywords: ant nests, antibacterial, terpenoid, S. sanguinis, medicinal plants
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PENDAHULUAN

Rongga mulut merupakan pintu
masuk ke tubuh manusia dan sering
berhubungan dengan lingkungan luar.
Mikrobioma oral yang dinamis dan
polimikrobial adalah prekursor langsung
penyakit  seperti  karies gigi dan
periodontitis, dua  gangguan  yang
disebabkan oleh mikroba paling umum di
seluruh dunia (Lamont et al., 2018).
Komunitas mikroba di mulut dapat
dipengaruhi  olen  berbagai  kondisi
lingkungan, ketika homeostasis
mikrobioma oral terganggu maka dapat
mengakibatkan munculnya penyakit (Zhu
et al, 2018). Penyakit periodontal
berkontribusi terhadap gangguan sistemik
yang melibatkan mediator inflamasi dalam
aliran darah dan migrasi mikroorganisme
dan produk mereka ke seluruh tubuh
(Balejo et al., 2017).

Streptococcus  sanguinis  adalah
organisme komensal yang penting dalam
meningkatkan kesehatan mulut tetapi dapat
menjadi patogen jika terdapat kesempatan
(Martini et al.,, 2020). S.sanguinis
merupakan bakteri gram positif  yang
memegang peranan penting sebagai bakteri
pionir dalam kolonisasi bakteri pada
rongga mulut manusia. Di dalam rongga
mulut, organisme ini dapat membentuk
lapisan biofilm diatas permukaan gigi dan
memberikan  sinyal yang  menarik
organisme lainnya sehingga dapat terjadi
ko-agregasi antara bakteri tersebut di
dalam biofilm dan membentuk plak.
Penelitian in vitro menunjukkan bahwa S.
sanguinis  juga dapat memfasilitasi
perlekatan patogen yang terkait dengan
periodontitis dan menjadi salah satu
organisme penyebab endokarditits infektif
(Damayanti et al., 2020; Martini et al.,
2020; Qi et al., 2019; Zhu et al., 2018).
Kontrol plak berperan penting dalam
pencegahan dan penanganan penyakit
jaringan periodontal dan kondisi patologis
yang terkait (Cai et al., 2020).

Prosedur  pembersihan  rongga
mulut dapat dilakukan secara mekanik dan
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kimia untuk mencegah dan membersihkan
plak. Salah satu cara yang paling efektif
untuk mencegah terbentuknya plak adalah
dengan menyikat gigi, tetapi pendekatan
mekanis ini oleh sebagian besar individu
seringkali tidak cukup efektif (Cai et al.,
2020; Salzer et al., 2020). Kontrol plak
kimia dengan obat kumur dapat
bermanfaat sebagai prosedur pelengkap
dalam menjaga kebersihan rongga mulut
(Gupta et al, 2015). Obat kumur
Klorheksidin (0,2% b/v) dianggap sebagai
standar emas sebagai terapi tambahan
dalam mengontrol infeksi bakteri dan
jamur mulut di rongga mulut. Namun,
pengunaan  klorheksidin  tidak dapat
digunakan  dalam jangka  panjang
dikarenakan toksisitas, perubahan warna
pada permukaan gigi dan prevalensi
munculnya spesies candida yang resistan
terhadap obat (Balejo et al., 2017; Fahim
et al., 2020; Gupta et al., 2015).
Obat-obatan yang berasal dari
bahan alam herbal telah terbukti memiliki
sifat biologis yang luas dan spesifik
termasuk efek antimikroba, antioksidan
dan anti-inflamasi pada tingkat oral dan
sistemik. Senyawa fitoterapi  alami,
termasuk  tanaman obat, membantu
menekan respon inflamasi, dimana dalam
jangka panjang respon ini  dapat
menyebabkan penghancuran jaringan keras
dan lunak rongga mulut, termasuk
periodontitis (Cai et al., 2020; Isola, 2020).
Umbi sarang semut (Myrmecodia
pendens) merupakan tanaman herbal yang
berasal dari daerah Papua, serta diketahui
mengandung senyawa flavonoid, tannin,
dan terpenoid yang memiliki efek
antioksidan, antibakteri, dan antiinflamasi
(Epsilawati et al., 2019; Primasari et al.,
2022; Sudiono & Revana, 2020). Dari
penelitian yang dilakukan sebelumnya
diketahui bahwa ekstrak kasar dan fraksi
etil asetat dari M. pendens memiliki
aktifitas anti bakteri terhadap S. sanguinis
dengan nilai MIC masing masing adalah
19,53 ppm dan 31,25 ppm (Attamimi et
al., 2017; Fatriadi et al., 2018). Senyawa
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tepenoid yang terkandung dalam M.
pendens terbukti memiliki efek antibakteri
terhadap bakteri komensal di rongga mulut
yaitu S. mutans (Gartika et al., 2018;
Malinda et al.,, 2016). Penelitian ini
bertujuan  untuk  menguji  aktifitas
antibakteri terpenoid yang diisolasi dari M.
pendens terhadap bakteri S. sanguinis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan eksperimental
laboratorium  yang bertujuan  untuk
menguji  aktivitas antibakteri senyawa
terpenoid yang diisolasi dari M. pendens
terhadap inhibisi S. Sanguinis ATCC
10556. Tahapan penelitiannya terdiri dari
tahap pemisahan dan pemurnian terpenoid,
kemudian dilanjutkan dengan prosedur
penentuan MIC dari isolat tersebut

Prosedur pemisahan dan isolasi
terpenoid dari M. pendens
a. Ekstraksi
Sampel berupa umbi sarang semut,
dipotong-potong kemudian
diekstraksi dengan teknik sokletasi
menggunakan  pelarut  metanol
(MeOH) yang dipanaskan selama
4x3 jam. Ekstrak metanol yang
dihasilkan,  diuapkan  dengan
menggunakan alat rotary
evaporator dengan tekanan dari
vakum pada suhu * 40°C sehingga
diperoleh ekstrak pekat metanol.
b. Fraksinasi

Ekstrak metanol yang didapat
kemudian dipartisi dengan pelarut
n-heksana, etil asetat dan air
dengan teknik gradien. Fraksi n-
heksan, etil asetat dan air
selanjutnya dianalisis kandungan
terpenoid yang dimiliki dengan
metode analisis kualitatif,
menggunakan kromatografi lapis
tipis yang dipandu dengan lampu
ultraviolet 254 dan 365 nm serta
pereaksi penampak asam sulfat
10% dalam etanol.
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c. lIsolasi
Hasil kromatografi dari berbagai
fraksi didapatkan fraksi etil asetat

mengandung  banyak  senyawa
metabolit  sekunder  terpenoid.
Selanjutnya fraksi etil asetat
dimurnikan dengan metode

kromatografi kolom menggunakan
fasa diam silika gel (70-230 mesh)
dengan fasa gerak  pelarut
bergradien 10% (v/v) yaitu n-
heksana dan etil asetat. Proses
pemisahan ini dilakukan terus
menerus berulang sampai
mendapatkan senyawa murni yang
ditandai dengan adanya noda
tunggal pada analisis kromatografi
lapis tipis. Setiap proses pemisahan
diikuti dengan analisis
kromatografi lapis tipis yang
dipandu dengan lampu ultraviolet
254 dan 365 nm serta pereaksi
penampak noda asam sulfat 10%

dalam etanol untuk senyawa
terpenoid.
Penentuan Minimum  inhibitory

concentration (MIC)

Uji MIC dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui konsentrasi
minimum senyawa terpenoid dari M.
pendens yang dapat menghambat
pertumbuhan S. sanguinis. Nilai MIC dari
terpenoid adalah konsentrasi terkecil yang
dapat menghambat pertumbuhan populasi
S. sanguinis. Prosedur penentuan MIC
dengan menggunaan metode mikrodilusi
pada 96 well plate dan diukur dengan
ELISA Reader. Masing-masing well
memiliki nilai optical density (OD) yang
merupakan hasil pembacaan
spektrofotometri  dengan menggunakan
ELISA reader. Kemudian nilai OD dari
masing-masing perlakuan dimasukkan ke
dalam rumus perhitungan persentase
inhibisi berikut:
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% Inhibisi bakteri = (1

_ (0Dysg —DDMS:')x 100

ODyPE-0Dyp

M= Media; S= sampel; B= Bakteri; P= Pelarut; OD= Optical Density

Konsentrasi senyawa terpenoid yang
digunakan adalah: 625 ppm; 312.5 ppm;
156.25 ppm; 78.13 ppm; 39.06 ppm; 19.53
ppm; 9.77 ppm; 4.88 ppm; 2.44 ppm; 1.22
ppm. Untuk kontrol positif dalam
penelitian ini menggunakan khlorheksidin
glukonat.

HASIL
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
inhibisi pertumbuhan S. sanguinis pada

perlakuan terpenoid dengan konsentrasi
78.13 ppm, 156.25 ppm, dan 312.5 ppm.
Nilai MIC terpenoid menunjukkan bahwa
konsentrasi minimal yang dibutuhkan oleh
senyawa terpenoid untuk menghambat
pertumbuhan populasi S. sanguinis adalah
78.13 ppm (Tabel 1 dan Gambar 1).
Sedangkan khlorheksidin memiliki nilai
MIC yang lebih kecil yaitu 1.95 ppm.

Tabel 1 Persentase inhibisi S. sanguinis pada perlakuan terpenoid dari M. pendens dan

khlorheksidin glukonat

Terpenoid Khlorheksidin glukonat*
Konsentrasi Inhibisi S. Konsentrasi Inhibisi S. sanguinis
(ppm) sanguinis (%) (ppm) (%)
312.50 114.75 31.25 87.80
156.25 103.70 15.63 107.50
78.13 44.00 7.81 110.53
39.06 -25.52 391 107.69
19.53 -62.30 1.95 93.18
9.77 -61.64 0.98 -60.53
4.88 -82.92 0.49 -12.50
2.44 -69.30 0.24 -2.94
1.22 -71.56 0.12 -35.29
* Kontrol positif
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Gambar 1. Grafik inhibisi S. sanguinis pada kelompok perlakuan terpenoid dari M. pendens
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Adanya aktivitas inhibisi S.
sanguinis ditandai dengan persentase
inhibisi yang bernilai positif, yaitu dimulai
pada konsentrasi 78.13 ppm yang dapat
menghambat pertumbuhan  populasi S.
sanguinis sebesar 44 % (Gambar 1).
Ditemukan adanya peningkatan persentase
inhibisi bakteri  seiring  dengan

penambahan konsentrasi terpenoid M.
pendens. Untuk mengetahui besar dan arah
hubungan antara peningkatan konsentrasi
terpenoid M. pendens terhadap inhibisi S.
sanguinis perlu dilakukan uji korelasi.
Karena data yang didapat memiliki
distribusi normal maka digunakan uji
korelasi Pearson.

Tabel 2 Uji korelasi antara konsentrasi terpenoid terhadap persentase inhibisi S. sanguinis

Variabel

N r p-value

Konsentrasi Terpenoid
Persentase inhibisi S. sanguinis

36 0,601 0.001

Berdasarkan tabel 2 diatas diperoleh nilai
koefisien korelasi (r) sebesar 0,601, yang
berarti terdapat hubungan yang kuat dan
positif antara pemberian terpenoid dari M.
pendens terhadap inhibisi pertumbuhan S.
sanguinis. Karena nilai p <0,05 maka
korelasi antara kedua variabel tersebut
signifikan

PEMBAHASAN

Nilai persentase inhibisi S.
sanguinis menunjukkan bahwa senyawa
terpenoid memiliki nilai MIC sebesar
78.13 ppm (Tabel 1 & Gambar 1).
Peningkatan konsentrasi terpenoid
menunjukkan adanya pengaruh yang kuat
terhadap peningkatan daya hambat
pertumbuhan  S. sanguinis  yang
ditunjukkan  dengan  semakin  besar
persentase inhibisi bakteri (Tabel 2 &
Gambar 1). Penelitian Gartika et al
mengemukakan bahwa senyawa terpenoid
memiliki efek antibakteri terhadap S.
mutans dengan nilai MIC 40 ppm (Gartika
et al., 2018). Efek antibakteri yang dimiliki
oleh senyawa terpenoid M. pendens lebih
sensitif dalam menghambat pertumbuhan
S. mutans dibandingkan S. sanguinis.

Senyawa terpenoid dalam
penelitian ini merupakan hasil pemurnian
dari fraksinasi dan isolasi menggunakan
pelarut etil asetat dan n-heksan yang
bersifat semi polar & non-polar. Penelitian
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Kuswandani et al memaparkan bahwa
fraksi  heksana-etil asetat memiliki
kemampuan antibakteri yang paling kuat
dibandingkan  fraksi  lainnya dalam
menghambat pertumbuhan E. faecalis.
Terpenoid yang terkandung dalam fraksi
ini - memiliki kemampuan antibakteri
dengan cara menghambat pembentukan
lipid dan mengubah struktur membran sel
dengan menghambat sintesis ergosterol
(Kuswandani et al., 2019). Aktivitas
antimikroba yang dimiliki oleh senyawa
terpenoid berasal dari sifat lipofiliknya.
Terpenoid dapat bersdissosiasi  dan
menggangu fraksi lipid pada membran
plasma bakteri, kemudian menyebabkan
hilangnya keseimbangan permeabilitas
membran sel. Hal ini menyebabkan
gangguan homeostasis ion pada sel bakteri
(Erguden, 2021; Yang et al., 2020).
Perbedaan yang diperoleh dari nilai
MIC terpenoid M. pendens dengan
khlorheksidin pada 78.13 ppm dengan 1.93
ppm dapat terjadi karena perbedaan
mekanisme kerja sebagai agen antibakteri.
Khlorheksidin merupakan agen terapi
standar emas  untuk  mengontrol
pembntukan plak pada rongga mulut. Pada
beberapa penelitian menunjukkan bahwa
efek antimikroba yang dimiliki oleh
khlorheksidin lebih tinggi daripada obat
kumur herbal terhadap spesies bakteri
mulut (Sundaram et al., 2018). Efek
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antibakteri dari senyawa yang berasal dari
bahan alam sangat bergantung pada
karakteristik  fisikokimia, diantaranya
polaritas, hidrofilisitas, dan keasamannya.
Perbedaan pada komponen lingkungan
(konsentrasi  air dan lemak, pH,
konsentrasi garam), proses pemisahan dan
isolasi, dan  penyimpanan  sangat
mempengaruhi  sifat fisikokimia obat
sehingga terjadi perubahan aktivitas
antibakteri dari senyawa Yyang sudah
diisolasi (Davidson et al., 2015). Faktor-
faktor tersebut dapat memmpengaruhi efek
antibakteri dari terpenoid M. pendens
terhadap  inhibisi  pertumbuhan  S.
sanguinis.

Fatriadi  dkk. = mengemukakan
bahwa fraksi etil asetat dari ekstrak
methanol M. pendens mengandung
senyawa alkaloid, saponin, fenolat,
flavonoid, terpenoid dan tanin (Fatriadi et
al., 2018). penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya membuktikan bahwa ekstrak
metanol dan fraksi etil asetat M. pendens
memiliki akivitas antibakteri terhadap S.
sanguinis dengan nilai MIC masing-
masing sebesar 19.53 ppm dan 31.25 ppm
(Attamimi et al.,, 2017; Fatriadi et al.,
2018). Sebagian besar senyawa bioaktif
pada M. pendens yang memiliki aktivitas
antibakteri bersifat semipolar dan non-
polar, kombinasi senyawa ini
meningkatkan aktivitas antibakteri
(Kuswandani et al., 2019). Berdasarkan hal
tersebut  dapat diasumsikan  bahwa
kemampuan antibakteri yang paling besar
dimiliki oleh ekstrak metanol, kemudian
fraksi etil asetat dan diikuti oleh senyawa
terpenoid dari M. pendens.

Temuan senyawa alami  memiliki
potensi dan dapat menjadi landasan untuk
dikembangkan menjadi obat baru yang
lebih efektif melalui modifikasi struktural.
Meskipun  senyawa alami  memiliki
struktur  kimia yang beragam dan
kompleks, metabolit sekunder tanaman
obat menunjukkan bioavailabilitas dan
efek biologis yang lebih besar daripada
yang berasal dari sumber sintetik murni.
Sehingga, senyawa atau molekul yang
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berasal dari bahan alam merupakan
kandidat terbaik untuk dikembangkan
menjadi obat baru (Najmi et al., 2022).
Fitoterapi mengedepankan penggunan
mono-ekstrak maupun kombinasi ekstrak
tanaman  herbal yang mengandung
komponen bioaktif yang saling
melengkapi untuk menghasilkan efektifitas
atau efek biologis yang lebih besar
(Obodozie, 2012).

Ekstrak, fraksi, maupun senyawa
murni yang diisolasi dari M. pendens telah

terbukti selain memiliki aktifitas
antibakteri  juga  memiliki  aktifitas
antiinflamasi, antioksidan, imun

modulator, dan antikanker (Attamimi et
al., 2017; Epsilawati et al., 2019; Fatriadi
et al., 2018; Kuswandani et al., 2019;
Malinda et al., 2016; Primasari et al.,
2022). Hasil yang dihasilkan dari
menggabungkan lebih dari satu obat obat
dapat bersifat sinergis, aditif atau
antagonis. Berbagai percobaan in vitro
telah membuktikan fakta bahwa kombinasi
ekstrak tumbuhan dan antibiotik memiliki
efek  sinergis, yang menghasilkan
penurunan kadar MIC antibiotik yang
signifikan (Saquib et al., 2021). Terpenoid
dari M. pendens memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai obat antibakteri
ataupun antiseptik untuk menghambat
pertumbuhan  bakteri S.  sanguinis.
Pengembangan  obat baru  dengan
pendekatan senyawa tunggal, kombinasi
beberapa senyawa aktif dalam bentuk
fraksi ataupun ekstrak, maupun
dikombinasikan dengan obat sintetik perlu
dilakukan penelitian lebih mendalam untuk
mengetahui efek terapeutik, efek samping,
maupun toksisitas yang dimiliki oleh
terpenoid dari M. pendens.

KESIMPULAN

Senyawa terpenoid yang diisolasi dari
Myrmecodia pendans memiliki potensi
untuk  dikembangkan menjadi agen
antibakteri, terutama untuk menghambat
pertumbuhan  Streptooccus  sanguinis.
Konsentrasi hambat minimum  yang
dimiliki oleh terpenoid terhadap S.
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sanguinis adalah 78.13 ppm. Terdapat
hubungan yang kuat dan positif antara
pemberian terpenoid dari M. pendens
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